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ABSTRACT 

 
This study aims to describe the improvement of students' narrative writing skills using the 
Circuit Learning model in class IV SDN 11 Bukit Apit Puhun. This research is a classroom 
action research in four stages, namely planning, implementation, observation, and 
reflection. Research data were obtained from the results of planning, implementation, and 
observation using the Circuit Learning model. Data collection techniques are tests and non-
tests. The research subjects were teachers and students of class IV SDN 11 Bukit Apit 
Puhun Kota Bukittinggi, totaling 22 people. The results showed that the teaching module 
assessment of cycle I showed an average of 86.25 (B), increasing in cycle II to 95 (A). 
Assessment of teacher activity in cycle I was 83.75 (B), increasing in cycle II to 92.5 (A). 
Assessment of learner activity in cycle I was 83.75 (B), increased in cycle II to 92.5 (A). The 
assessment of students' writing skills on narrative text in cycle I was 79.7 (C), increasing in 
cycle II to 89.40 (B). Thus, it can be concluded that the Circuit Learning model can improve 
students' narrative writing skills in class IV SDN 11 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi. 
 
Keywords: Writing, Narrative Text, Circuit Learning Model 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis narasi 
peserta didik menggunakan model Circuit Learning di kelas IV SDN 11 Bukit Apit Puhun. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dalam empat tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian diperoleh dari hasil perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengamatan menggunakan model Circuit Learning. Teknik pengumpulan 
data adalah tes dan non tes. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas IV SDN 
11 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi yang berjumlah 22 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penilaian modul ajar siklus I menunjukkan rata-rata 86,25 (B), 
meningkat pada siklus II menjadi 95(A). Penilaian aktivitas guru siklus I yaitu 83,75 (B), 
meningkat pada siklus II menjadi 92,5(A). Penilaian aktivitas peserta didik siklus I yaitu 
83,75 (B), meningkat pada siklus II menjadi 92,5 (A). Penilaian terhadap keterampilan 
menulis peserta didik pada teks narasi pada siklus I yaitu 79,7(C), meningkat pada siklus II 
menjadi 89,40 (B). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model Circuit Learning dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi peserta didik di kelas IV SDN 11 Bukit Apit 
Puhun Kota Bukittinggi. 
 
Kata Kunci: Menulis, Teks Narasi, Model Circuit Learning 
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A. PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia merupakan 

salah satu dari berbagai mata 

pelajaran yang diajarkan mulai dari 

jenjang pendidikan dasar yang  

dibutuhkan  dalam  kehidupan. 

bahasa Indonesia sangat penting 

dalam dunia pendidikan karena 

berfungsi sebagai alat untuk berpikir 

logis dalam kehidupan sehari-hari 

(Handayani & Subakti, 2020).  

Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar untuk 

menunjang peserta didik memahami 

diri mereka sendiri, budayanya, dan 

budaya orang lain, serta 

menyampaikan ide, dan berinteraksi 

dengan lingkungannya melalui 

penggunaan bahasa (Nurbaeti, 

2022). Selanjutnya menurut Susanto 

(dalam Isroyati, 2022) tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar adalah agar peserta 

didik dapat menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, 

memperluas wawasan kehidupan, 

serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa.  

Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan tujuan pembelajaran di 

sekolah dasar adalah untuk 

membantu peserta didik memahami 

diri, budayanya dan budaya orang 

lain, serta meningkatkan kemampuan 

berbahasa dan interaksi mereka. 

Melalui pembelajaran bahasa 

Indonesia peserta didik diharapkan 

dapat menikmati dan memanfaatkan 

karya sastra, mengembangkan 

kepribadian, memperluas wawasan 

kehidupan, serta meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan 

berbahasa. 

Keterampilan  berbahasa  ada 

empat  aspek,  yaitu  menyimak,  

membaca,  berbicara,  dan menulis. 

Keempat keterampilan tersebut harus 

dikuasai oleh peserta didik dengan 

baik agar dapat diimplementasikan 

dalam semua mata pelajaran dan 

kehidupannya kelak (Rahmatina & 

Sukma, 2015).  

Menulis merupakan  salah  

satu  keterampilan  yang  penting 

untuk dikuasai sebagai salah satu  

komponen keterampilan berbahasa. 

Menulis bukan hanya berupaya 

melahirkan pikiran atau perasaan 

saja, melainkan juga merupakan 

sebuah usaha untuk menyampaikan 

ide, pengetahuan, dan pengalaman 

hidup seseorang dalam bahasa tulis 

(Pratiwi, 2018). Keterampilan menulis 

penting dikuasai peserta didik agar 
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mampu mencurahkan atau 

mengekspresikan gagasan atau 

pendapat, pemikiran dan perasaan 

yang  dimiliki  oleh peserta didik  dan  

dapat mengembangkan daya pikir 

dan kreativitas peserta didik dalam 

menulis (Suherni & Rahman, 2023: 

491).  

Pembelajaran keterampilan 

menulis pada sekolah dasar kelas IV 

terdiri dari menulis deskripsi, narasi, 

eksposisi, argumentasi, dan persuasi. 

Keterampilan yang perlu dimiliki 

peserta didik sekolah dasar kelas IV 

salah satunya menulis teks narasi. 

Narasi adalah serangkaian 

peristiwa yang terjadi pada karakter 

fiktif  yang bisa berupa manusia, 

hewan, tumbuhan, atau jenis benda 

lainnya. Berhubungan dengan 

adanya waktu dan peristiwa yang 

diatur dalam urutan kronologis. 

Sebuah karangan yang disusun 

secara sistematis dan menceritakan 

pengalaman penulis atau suatu 

peristiwa disebut teks narasi 

(Dalman, 2016). Sejalan dengan itu, 

menurut Rusmilawati (2020) “teks 

narasi merupakan teks yang 

menyajikan suatu karangan yang 

disusun secara runtus sesuai dengan 

waktunya”. 

Ketika menulis teks narasi, 

peserta didik dituntut untuk 

mengembangkan cerita semenarik 

mungkin dengan memperhatikan 

urutan peristiwa. Hal ini selaras 

dengan pendapat Fitri dan Wahyuni 

(2018) bahwa “teks narasi 

menceritakan peristiwa secara runtut 

dan dengan urutan waktu yang jelas”. 

Di sisi lain, menulis narasi berarti 

menulis teks yang sifatnya bercerita, 

baik berdasarkan pengalaman 

maupun rekaan (Rahman, 2017). 

Narasi bertujuan untuk memberikan 

fase, urutan, langkah-langkah suatu 

peristiwa. Penulisan rangkaian teks 

narasi ditujukan dapat meningkatkan 

tingkat berpikir kreatif peserta  didik 

dalam mencurahkan ide dalam 

pikirannya.  

Dalam  pelaksanaannya  

kegiatan  menulis narasi sering 

menjadi  kendala dalam proses 

pembelajaran peserta didik di 

Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Aswita, Taufina,dan Syahrul, 2017) 

mengungkapkan berbagai 

permasalahan dalam pembelajaran 

keterampilan menulis narasi, yaitu (1) 

ketika menulis karangan, peserta 

didik sering kali mengabaikan format 

jarak, ejaan, tata bahasa, dan tanda 
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baca, (2) penilaian keterampilan 

menulis narasi peserta didik yang 

kurang tepat, (3) Pendekatan 

pembelajarn yang diterapkan guru 

dalam mengajarkan keterampilan 

menulis narasi masih belum optimal. 

Berdasarkan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan, 

terlihat bahwasanya keterampilan 

menulis peserta didik di SD harus 

ditingkatkan. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh Agusti, dkk (2021) 

menuliskan beberapa hambatan 

dilapangan selama mengajar di 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 03  

Batang  Anai  mengenai 

pembelajaran  menulis  narasi  yaitu: 

(1)  kesulitan  dalam  mendapatkan 

ide,  (2)  kesulitan  dalam  

mencurahkan ide,  biasanya peserta 

didik mengalami kesulitan dalam 

menentukan apa yang harus ditulis 

dan dari mana memulai, sehingga 

ide-ide yang ada dalam pikiran 

meraka tidak dapat dituangkan ke 

dalam buku peserta didik hingga 

waktu yang tersedia, (3)  kesulitan  

dalam  mengembangkan  ide,  (4)  

kesulitan  dalam  merangkai  kata  

atau kalimat  dengan  tepat,  peserta 

didik terkadang  merasa  bahwa  

tulisannya  tidak  sesuai  seperti  

yang diharapkan,  sehingga  

menimbulkan  upaya  penggantian  

kalimat.  Selain  itu  di  dalam  

karangan peserta didik keterkaitan  

antar  kalimat  dan  antar  paragraf  

kurang  terlihat.  (5)  peserta didik 

sendiri  ada  yang beranggapan   

mengarang   tidak   penting   atau   

tidak   mengetahui   peranan   

mengarang bagi kelanjutan studi 

mereka. 

Berdasarkan beberapa 

penelitian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan menulis peserta 

didik masih rendah dan perlu 

ditingkatkan. Dapat disimpulkan 

bahwa permasalahan yang ditemui 

terkait keterampilan menulis narasi 

yaitu peserta didik kurang 

memperhatikan format, jarak, ejaan, 

tata bahasa, dan tanda baca,  

peserta didik kesulitan dalam 

menuangkan dan mengembangkan 

ide, peserta didik kesulitan dalam 

merangkai  kata  atau kalimat  

dengan  tepat, dan peserta didik 

sendiri  ada  yang beranggapan   

mengarang   tidak   penting.   

Berdasarkan observasi peneliti 

dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas IV SDN 11 Bukit Apit 

Puhun. Peneliti menemukan bahwa 

peserta didik juga mengalami 

kesulitan yang sama terkait dengan 
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menulis narasi. Kesulitan yang 

dihadapi peserta didik yaitu: 1) 

Peserta didik kesulitan untuk 

menuangkan ide dan gagasanya ke 

dalam bentuk tulisan dengan 

menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, 2) Peserta didik 

kesulitan untuk menentukan tema 

dan mengembangkan karangan 

narasi, hal tersebut dapat terlihat 

dimana peserta didik merasa cukup 

dengan menulis satu atau dua 

paragraf, 3) Peserta didik kesulitan 

menggambarkan tokoh, 

penggambaran latar, alur, waktu, dan 

sudut pandang, 4) Karangan narasi 

peserta didik kurang runtut, 5) Antar 

paragraf yang satu dengan paragraph 

yang lain tidak berkesinambungan, 6) 

Peserta didik kurang memperhatikan 

tanda baca atau ejaan. 

Beberapa hal yang 

menyebabkan keterampilan menulis 

peserta didik masih rendah yaitu: 1) 

Dalam proses menulis, guru kurang 

memberikan bimbingan kepada 

peserta didik saat pembelajaran 

menulis., 2) Guru belum terlihat 

memberikan contoh karangan yang 

akan ditulis oleh peserta didik, 3)Guru 

hanya menggunakan bahan ajar yang 

ada dibuku paket peserta didik, 

4)Guru dalam pelaksanaan kegiatan 

menulis belum menggunakan model 

pembelajaran yang inovatif, 5) Guru 

belum terlihat memberikan umpan 

balik terhadap karangan peserta 

didik. 

Berdasarkan observasi dan 

wawancara yang telah peneliti 

lakukan, penyebab rendahnya 

keterampilan menulis narasi peserta 

didik adalah guru belum 

menggunakan model pembelajaran 

yang kurang efektif untuk kegiatan 

menulis. Penggunaan model 

pembelajaran yang kurang efektif 

untuk kegiatan menulis dapat menjadi 

pemicu utama rendahnya 

keterampilan menulis peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

peneliti merasa perlu melakukan 

usaha perbaikan pembelajaran 

bahasa Indonesia dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IV SDN 11 Bukit Apit 

Puhun, yaitu melalui penerapan 

model pembelajaran Circuit Learning. 

Model pembelajaran Circuit Learning 

termasuk ke dalam pembelajaran 

kooperatif yang fokus pada kerja 

sama dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan atau memecahkan 

masalah bersama-sama (Abdullah, 

2018). 
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Model Circuit Learning sendiri 

menekankan pemaksimalan pikiran 

dan perasaan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

dengan pola bertambah dan 

mengulang (Dewi,2014). Selaras 

dengan itu, model tersebut mampu 

memusatkan pembelajaran pada 

peserta didik, menstimulus peserta 

didik untuk tertarik mengikuti 

pembelajaran, dan meningkatkankan 

aktivitas peserta didik karena adanya 

diskusi kelompok (Syahril, 2019). 

Dengan demikian model 

pembelajaran Circuit Learning 

merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang cocok untuk 

diterapkan pada mata bahasa 

Indonesia. Dengan menggunakan 

model Circuit Learning peserta didik 

lebih mudah merangkai kalimat serta 

menuangkan imajinasi dan bahasa 

mereka lebih baik dalam menulis teks 

narasi.  

Berdasarkan permasalahan di 

atas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

Bagaimanakah rancangan modul ajar 

untuk meningkatkan keterampilan 

menulis narasi peseerta didk 

menggunakan model Circuit Learning 

di Kelas IV SDN 11 Bukit Apit Puhun 

Kota Bukittinggi? Bagaimanakah 

pelaksanaan pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan menulis 

narasi peserta didik menggunakan 

model Circuit Learning di Kelas IV SD 

Negeri 11 Bukit Apit Puhun Kota 

Bukittinggi? Bagaimanakah 

peningkatan keterampilan menulis 

narasi peserta didik menggunakan 

model  Circuit Learning di kelas IV 

SD Negeri 11 Bukit Apit Puhun Kota 

Bukittinggi? 

       Tujuan dari penelitian ini yaitu 

Rancangan modul ajar untuk 

peningkatan keterampilan menulis 

narasi peserta didik menggunakan 

model Circuit Learning di kelas IV SD 

Negeri 11 Bukit Apit Puhun Kota 

Bukittinggi. Pelaksanaan 

pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi peserta 

didik menggunakan model Circuit 

Learning di kelas IV SD Negeri 11 

Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi. 

Peningkatan keterampilan menulis 

narasi peserta didik model Circuit 

Learning di kelas IV SD Negeri 11 

Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi. 

    Secara  praktis  penelitian  ini 

diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi 

peneliti, bagi guru, peserta didik dan 

kepala sekolah 

B. METODE 
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     Penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) suatu bentuk 

penelitian reflektif yang dilakukan 

guru dengan melakukan tindakan 

tertentu untuk memperbaiki proses 

dan hasil belajar peserta didik. 

(Rustiyarso,2021). Alur penelitian ini 

terdapat empat tahapaan yang harus 

dilalui yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN 11 Bukit Apit Puhun. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas 

IV dengan jumlah peserta didik 22 

orang. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak dua siklus yaitu siklus I 

yang terdiri dari dua kali pertemuan, 

dan siklus II terdiri dari satu kali 

pertemuan. 

Data diperoleh dari subjek yang 

diteliti yakni guru dan peserta didik 

kelas IV SDN 11 Bukit Apit Puhun. 

Data penelitian dikumpulkan melalui 

teknik observasi, wawancara,tes dan 

non tes, serta studi dokumentasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah lembar penilaian modul ajar, 

lembar pengamatan aktivitas guru 

dan peserta didik, lembar tes menulis 

teks narasi, jurnal sikap dan rubrik 

penilaian keterampilan menulis teks 

narasi. Analisis data penelitian 

menggunakan analisis data kualitatif 

dan data kuantitatif. Data kualitatif 

dilakukan pada data hasil nontes 

yakni hasil dari data pengamatan  

(observasi) terhadap modul ajar, 

aktivitas guru, dan peserta didik saat 

proses pembelajaran menulis 

karangan narasi. Sedangkan Analisis 

data secara kuantitatif dilakukan pada 

data hasil tes menulis karangan 

narasi yang berupa angka atau 

numerik. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
Hasil  dan  pembahasan  dalam 

penelitian  ini  dilihat  dari  modul  

ajar, pengamatan   aktivitas   guru   

dan peserta didik, penilaian 

keterampilan menulis peserta didik.   

Dalam pelaksanaan    

penelitian,    peneliti bertindak  

sebagai  praktisi  dan  guru kelasi IV 

bertindak sebagai observer.Dalam  

pelaksanaan  tindakan terbagi  ke  

dalam  dua  siklus.  Pada siklus I 

terdiri atas dua kali pertemuan dan   

pada   siklus   II   satu   kali 

pertemuan.  Siklus  I  dilaksanakan 

pada tanggal 08 Mei 2024 dan 22 Mei 

2024 dan siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 28 Mei 2024. 

Siklus I Pertemuan I 
Perencanaan 
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Perencanaan pada siklus I 

pertemuan I dituangkan dalam modul 

ajar. Materi yang akan dibahas yaitu 

menulis teks narasi menggunakan 

model Circuit Learning. 

Pelaksanaan 
Pelaksanaan dilaksanakan 

dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

Langkah-langkah model circuit 

learning menurut Ahmad Rifai (dalam 

Ngalimun, 2017: 206) antara lain:  

1)Melakukan tanya jawab tentang 

apa saja yang menjadi materinya. 

2)Menempelkan peta konsep yang 

telah dibuat tentang materi. 

3)Menjelaskan peta konsep yang 

telah ditempel.  4)Membagi peserta 

didik  menjadi beberapa kelompok. 

5)Menjelaskan bahwa setiap mengisi 

lembar kerja peserta didik dan 

mengisi bagian dari peta konsep 

sesuai dengan bahasa mereka 

sendiri. 6)Menjelaskan bahwa peta 

konsep yang mereka kerjakan akan 

dipresentasikan. 7)Melaksanakan 

presentasi dari setiap kelompok 

bagian peta konsep yang telah 

dikerjakannya. 8)Memberi penguat 

berupa pujian atau hadiah hasil 

presentasi yang bagus serta 

memberikan semangat kepada yang 

belum dapat pujian dan hadiah untuk 

berusaha lebih giat lagi. 

 
Pengamatan 

Peneliti  menyediakan  lembar 

pengamatan  dan  diberikan  kepada 

observer, lembar pengamatan modul 

ajar,  pengamatan  aktivitas  guru  

dan peserta   didik. Hasil pengamatan 

terhadap modul ajar siklus I 

pertemuan I yaitu skor 33 dari 40 

dengan persentase 82,5 dengan 

kualifikasi baik (B). Pengamatan 

aktivitas guru diperoleh skor 32 dari 

skor 40 dengan persentase 80 

dengan kualifikasi baik (B). 

Pengamatan aktivitas peserta didik 

diperoleh skor 32 dari 40 dengan 

persentase 80 dengan kualifikasi baik 

(B). Hasil penilaian keterampilan 

menulis peserta didik memperoleh 

rata-rata 72,08 dengan kualifikasi 

cukup (C). 

Siklus I Pertemuan II 
Perencanaan 

Perencanaan pada siklus I 

pertemuan I dituangkan dalam modul 

ajar. Materi yang akan dibahas yaitu 

menulis teks narasi menggunakan 

model Circuit Learning. 

Pelaksanaan 
Pelaksanaan dilaksanakan 

dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan 
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pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

Langkah-langkah model circuit 

learning menurut Ahmad Rifai (dalam 

Ngalimun, 2017: 206) antara lain:  

1)Melakukan tanya jawab tentang 

apa saja yang menjadi materinya. 

2)Menempelkan peta konsep yang 

telah dibuat tentang materi. 

3)Menjelaskan peta konsep yang 

telah ditempel.  4)Membagi peserta 

didik  menjadi beberapa kelompok. 

5)Menjelaskan bahwa setiap mengisi 

lembar kerja peserta didik dan 

mengisi bagian dari peta konsep 

sesuai dengan bahasa mereka 

sendiri. 6)Menjelaskan bahwa peta 

konsep yang mereka kerjakan akan 

dipresentasikan. 7)Melaksanakan 

presentasi dari setiap kelompok 

bagian peta konsep yang telah 

dikerjakannya. 8)Memberi penguat 

berupa pujian atau hadiah hasil 

presentasi yang bagus serta 

memberikan semangat kepada yang 

belum dapat pujian dan hadiah untuk 

berusaha lebih giat lagi. 

Pengamatan 
Peneliti  menyediakan  lembar 

pengamatan  dan  diberikan  kepada 

observer, lembar pengamatan modul 

ajar,  pengamatan  aktivitas  guru  

dan peserta   didik. Hasil pengamatan 

terhadap modul ajar siklus I 

pertemuan II yaitu skor 36 dari 40 

dengan persentase 90 dengan 

kualifikasi sangat baik (A). 

Pengamatan aktivitas guru diperoleh 

skor 35 dari 40 dengan persentase 

87,5 dengan kualifikasi baik (B). 

Pengamatan aktivitas peserta didik 

diperoleh skor 35 dari 40 dengan 

persentase 87,5 dengan kualifikasi 

baik (B). Hasil penilaian keterampilan 

menulis peserta didik memperoleh 

rata-rata 80,31 dengan kualifikasi 

baik (B). 

Siklus II 
Perencanaan 

Perencanaan pada siklus I 

pertemuan I dituangkan dalam modul 

ajar. Materi yang akan dibahas yaitu 

menulis teks narasi menggunakan 

model Circuit Learning. 

Pelaksanaan 
Pelaksanaan dilaksanakan 

dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

Langkah-langkah model circuit 

learning menurut Ahmad Rifai (dalam 

Ngalimun, 2017: 206) antara lain:  

1)Melakukan tanya jawab tentang 

apa saja yang menjadi materinya. 

2)Menempelkan peta konsep yang 

telah dibuat tentang materi. 
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3)Menjelaskan peta konsep yang 

telah ditempel.  4)Membagi peserta 

didik  menjadi beberapa kelompok. 

5)Menjelaskan bahwa setiap mengisi 

lembar kerja peserta didik dan 

mengisi bagian dari peta konsep 

sesuai dengan bahasa mereka 

sendiri. 6)Menjelaskan bahwa peta 

konsep yang mereka kerjakan akan 

dipresentasikan. 7)Melaksanakan 

presentasi dari setiap kelompok 

bagian peta konsep yang telah 

dikerjakannya. 8)Memberi penguat 

berupa pujian atau hadiah hasil 

presentasi yang bagus serta 

memberikan semangat kepada yang 

belum dapat pujian dan hadiah untuk 

berusaha lebih giat lagi. 

Pengamatan 
Peneliti  menyediakan  lembar 

pengamatan  dan  diberikan  kepada 

observer, lembar pengamatan modul 

ajar,  pengamatan  aktivitas  guru  

dan peserta   didik. Hasil pengamatan 

terhadap modul ajar siklus II yaitu 

skor 38 dari 40 dengan persentase 

95 dengan kualifikasi sangat baik (A). 

Pengamatan aktivitas guru diperoleh 

skor 37 dari 40 dengan persentase 

92,5 dengan kualifikasi baik (B). 

Pengamatan aktivitas peserta didik 

diperoleh skor 37 dari 40 dengan 

persentase 92,5 dengan kualifikasi 

baik (B). Hasil penilaian keterampilan 

menulis peserta didik memperoleh 

rata-rata 89,40 dengan kualifikasi 

baik (B). 

D. Kesimpulan 
Perencanaan pembelajaran 

menulis narasi di kelas IV SD dengan 

model Circuit Learning  dituangkan 

dalam bentuk Modul Ajar yang 

komponen penyusunannya terdiri dari 

identitas modul ajar, kompetensi 

awal, profil pelajar pancasila, sarana 

dan prasarana, target peserta didik, 

model pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, pemahaman 

bermakna, pertanyaan pemantik, 

kegiatan pembelajaran, asesmen, 

dan lampiran.  Hasil penilaian modul 

ajar siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan. Pada siklus I rata-rata 

nilai pada aspek modul ajar 86,25 

dengan kualifikasi baik(B), meningkat 

pada siklus II yaitu memperoleh rata-

rata 95 dengan kualifikasi (A), jadi 

dapat dikatakan bahwasanya 

perencanaan pembelajaran dalam 

bentuk modul ajar siklus I ke siklus II 

meningkat. 

Pelaksanaan pembelajaran 

materi   menulis tek narasi 

menggunakan model Circuit Learning 

terdiri  dari  kegiatan  pendahuluan, 

kegiatan  inti,  dan  kegiatan  
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penutup. Mengacu kepada hasil 

pengamatan aspek guru dan aspek 

peserta didik pertemuan I 

memperoleh nilai yang sama yaitu 80 

dengan kualifikasi baik (B) dan 

meningkat pada siklus I pertemuan II 

menjadi 87,5 pada aspek guru dan 

peserta didik. Rata-rata untuk nilai 

aktivitas guru dan peserta didik pada 

siklus I pertemuan 1 dan 2 yaitu 

83,75 dengan kualifikasi baik (B). 

Kemudian pada siklus II diperoleh 

nilai yang sama untuk aktivitas guru 

dan peserta didik 92,5 dengan 

kualifikasi sangat baik (A). 

Hasil belajar peserta didik 

dapat dilihat dari penilaian proses 

menulis dan hasil menulis. Pada 

siklus I rata-rata nilai keterampilan 

menulis adalah 76,19 dengan 

kualifikasi cukup (C), meningkat pada 

siklus II yaitu memperoleh rata-rata 

nilai keterampilan menulis adalah 

89,40 dengan kualifikasi baik (B). 
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